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AMANAT PJM PRESIDEN SUZARNO PADA PENUTUPAN MU3J AYARAH 
KESENIAN NASIONAL DI ISTANA NIGORA, 
DJAKARTA, 30 DJUNI 1966, 


Seudara-Saudara sekal an, 
4. Tjoba saja akan mulai pidato saja ini dengan utjapan: 
/SSalammu'alaikum Warachmatulahi “abarakatuh! 

Saudara-Saudara, tadi Saudara Usmar Ismail mengatakan bahwa 
Pantjasila sekarang ini sering diketjapkan. 

Memang demikian Saudara-Saudara, Diwaktu jang achir-achir ini 
banjak ketjap-ketjapan. Dan bukan sadja ketjap-ketjapan, tetapi, — 
apa itu namanja —,wanbegrip,.misbegrip, onbegrip, salah pengertian, 
tidak mengerti, dan lain-lain, banjak menondjol kemuka. - Wartawan 
tulis ja? 

antara lain, baik dikalangan ba tum oma maupun dikalangan 
pemuda-pemuda, orang tidak mengerti apa arti perkataan "orde", Bukan- 
kah sekarang ini dikatakan ords lama harus diganti dengan orde baru? 
Kedengarannja sadja baik, tetani mereka tidak mengerti betul apa arti 
perkataan orde, 

Kira-kira lebih dari setengah tahun jang Mati tatkala saja 
melantik Panglima Angkatan Laut jang baru, dengan wakilnja, jaitu 
Pak Muljadi dengan Pak Hartono, disitu saja katakan bahwa kewadjiban 
kita. ialah membongkar, meniada:zan orde lama dan diganti dengan orde 
baru. Ja, saja jang mengutjapkan, Orde lama harus diganti dengan orde 


baru. Saja ulangi lagi, saja jang mengutjabksi Su. napa 


Notabene, belakangan ini, saja sering disindir-sindir dengan per- 
kataan aku-isme, Aku, aku, aku! Djadi djikalau saja disini berkata, . 
bahwa saja jang mula-mula mensutjapkan perkataan orde, orde lama ha- 
rus diganti dengan orde baru, szja tahu, nantipun saja akan disindir 
lagi: aku-isme, saja-isme. Djikalau saja berkata bahwa saja jang E 
pertama kali mengutjapkan perkataan orde itu, saja mau memberi penger- 
tian kepada seluruh rakjat Indonesia, incluis pemimpin-pemimpin, 
incluis pemuda-pemuda, apa arti perkataan orde, Sebab sebagai jang 
diutarakan sekarang oleh beberapa pemimpin dan oleh pemuda-pemuda, — 
tulis wartawan, dikiranja bahwa orde itu adalah manusia-manusia! 
Manusia-manusia lama, pemimpin-pemimpin lama, pemimpin-pemimpin tua 
bangka harus diganti dengan manusia-manusia baru, manusia-manusia 
muda, pemimpin-pemimpin muda, Padahal arti perkatzan orde bukan demi- 
kian, bukan manusia, tetapi sistim, system. Baik sistim sosial, mau- 
pun sistim politik. | 

Tjontoh: orde kapitalis, kapitalistische orde harus kita bongkar. 
sama sekali dan kita ganti dengan orde sosialis, socialistische orde, 
Orde lama dalam arti s43tem, sociaal economisch sistcem harus diganti 


dangan orde baru, 
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ngan orde baru, sosial, ekonomis, politis orde baru, sistim baru, 
Scsenarnja Cut heeft niets te maken mat de mens, orang. 3istimja be- 
rus kita robah, Sistim kapitalisne, Sistim exploitation de 1'hcmne 
par l'homme, Itu harus dirobzh dengan sistim baru. Sistim sam» rata 
Sama rata, Sistim sosialisme jang disitu tidak ada explbitation de 
1'homme par l'homme, 

Nah, inilah salah satu tjontoh Saudara: Sudar ay 
misbegrip, wanbegrip jang sekarang ini meradjalcla di 
nesia, diangkasa Indonesia, Giatas bumi Indonesia ini, 

Demikian pula hal ketjap--2tjapan.:Renjak- ketjap-xzotjapan itu 
keluarnja dari misbegrip, wanbegrip, onbegrip. Meka itu saja punja 
keinginan ialah, agar supaja kita semuanja, kita stomuanja, mulai de- 
ngan saja sendiri sampai kepada Saudara, Saudara, Saudara, sekalian, 
mengerti hal-hul, mengerti jangan sampai dihinggapi oleh penjakit 
misbegrip,wanhserip dan onbegrip. sebab itu adalah penjakit jang ter- 
parah, Djizale. usriusia, djikalau sesuatu bangsa menderita Maan “4 
misbegrip, O0nNbe” 1. wanbegrip, tjilaka manusia itu, tjilaka bsngsa 
2 TU! 
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onbegrip, 


darinad 
masjeaerakar Indo- 


ifisglnja pula misbegrin, onbegrip, wanbegrip darinada perkataan 
“armain”, Derilang-ulang saja xatakan, Ampera, dan saja sendiri 
Dessra-Bandera, — daar heb jo alweer. ada lagi nanti saja dituduh 
aitu- me, Saja-isme —, saja sendiri jang membuat perkataan "impera" 
iiu. af ja, bukan Pak Leimena, bukan Pak Ibnu, Wikan Pak Frans Seda, 
bulan Pak Harto, bukan Pak Usmar Ismail, bukan Pak Abu Hanifah, kawan- 
ku dari djaman muda, jang membuat perkataan "imera" itu, Saja lagi. 
harns berkata, saja jang membuat perkataan "impera", Tapi nenii ada 
aku-isme, aku-isme, aku-isme, ~ Bu pama asah Yomarin dulu kan ada 

surat kabar jang menjindir aku-isme! | ga 

Yah, mpera perasan darinada Amanat Penderitaan Rerjat, jang G 
- daar heb ja alweer aku-isme -, Saja sendiri ikut berpuluh-puluh 
tahun menggerakkan amanat ini, amanat penderitaan rakjat. Saja sendi- 
ri bersama-sama dengan kawan-kawan jeng lain-lain, dengan rakiat 
Indonesia. Karena itu namanja manat Penderitaan rakjat, 

Beberapa kali saja terangkan Inanat Penderitaan Rakjat itu mem- 
punjai tiga eicement, tiga unsur jang tidak bisa dipisahkan satu dari- 
nada jang lain. Ferara Republik Indonesia Kesatuan berwilajah kekua- 
gean anvara Sabang sempai ke lierauke. Satu masjarakat jang adil dan 
makmur, Dunia soru Tanpa exploitation de l'homme par l'homme dan 
tanpa exploitat: du nation par nation. 

Tiga unsur, lan tiga unsur ini tidak boleh dipisahkan satu Sama. 
lain, Bahkan tidak bisa dipisahkan satu sama lain, Bagaimana kita bi. 
sa mendirikan catu masjarakat jang adil dan makmur tanpa membangun . 
djuga sayu duria baru ranpa exploitation de nation nar nation, Bagai- 
maa disini bisa mendirikan satu masjarakat adil dan makmur, nomor 


dua, tanpa 


Waa. GAK | 
dua, tanpa mendirikan satu. Republik Kedatuan dongen wilajah kekusanan 
dari Sabang sampai Merauke, Nira hal jang tidak bira dipisahkan salu 
Sama lain, 
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Tapi sakarang ini dikira bonwa "Ampera" henja Atulep, urusan ji 
isi perut sadja, Malah-malah, bolakangan ini ada tulisen-tuiisun, i 
"Bentuk Kabinet Ampera", "Bintuk Kabinet Ampera", “3Jmtuk Kabinet . ` 
ampera", Saja ini Sampai introspsksi kepada diri sənüiri, kabinet Am- 4 


pera itu apa toh, apa jang Ginstakan Kabinet Amora? Saja kepingin 

tahu, hajang njahol, apa itu Labino: ampera? Sampai saja tanja kepa- 
da Pak Leimena. Jo! Pak Leimena saja panggil Jo.. Jo, apa itu Kabinet | 
anpera? Leimena uendjawab, saja djuga tidak tahu. Itu lho orangnja! .. 3 
Tjing, hajeng njaho', naon Kabinet Ampera itu? Saja betul-betul kepi- 
ngin tahu, Sebab sajapun sudan berkata, di Bogor saja berkata, tiap. 

kali saja pend ^g verlu untuk morobah Kabinet, saja akan marobah Ka- 
bin2t, | 
Hal, Sekuraag saja ingin tahu, jang dinamakan Kabinet ampera 


itu apa? Kulen umpama lho, umma, dimaksudkan dengan Kabinet Ampera. 
" - - - bd 5 
eleh  zoinet jang memikirkan isi perut, nah saja terus terang sadja, 


Saja tidak ru, tidak mau! Sebab saja berdjoan:, Saja bekerdja mati- 
msion ini untuk apa? Seluruh mera! Ja negara Xapublik Indonesia 
LLS ruuan jang berwilajah keluassan dari Sabang sampai Merauke jang 
kuat, ja masjarakat jang adil dan makmur, ja hantjur leburnja tiap- 
tiep imperjalisme diseluruh mitra bumi ini. Dunia baru tanpa exploita- 
tion 22- nation par nation, 

Nah, hal ini Saudara-Saudira sudah saja terangkan pula dalam 
Salah satu pidato disini mengenai lation Building. Jaja tidak mau 
build a nation, saja tidak vau build an Indonesian natios jang tjuma 
memikirkan isi perut tok! Nation jang aku dengan Suulara-Saudara 
ingin bangunkan itu bukan satu nation jang hanja memikirtan isi parut 
tok! Tapi betul-betul satu bangsa jang ja perutnja terurus, jang 
tinggi pula kebudajaannja, tinssi peradabannja, tinggi kKesaniannja, 
tinggi ilmunja, dan lain-lain tobarainjar - Bu Simorangkir, apa 
anggapan ibu tentang Nation Building, apa hanja menzenai isi perut 
tok?! Ha, Ibu Simorangkir sojang kepala, Terima kasih, 

Fah ini, Saja ini, pakai perkataan saja ini sabagai pentjatan 
kevala hal Kebudajaan dan kesenian, Dengan menrutjap beribu-ribu 
terina kasih kej a Zaudara Usmar Ismail, saja benarkan utjapan beliau, 
buwa Saja ini orang jang tjinta seni, dan jang tjinta kepada kebuda- 
jaan. Saja tjinta sekali kepala poni. Dan barangkali oleh karna Saja. 
Int jak, “tidak: tahulah, turunan Bali; ja ibu saja orang Bali, barang- 
kali oleh karana saja, karena Saja waktu ketjil hidup didalam alam 
kesengsaraan materieel, sehingga aku lantas, scbzgzi aku katakan 
Cidlslon pidato MP23 tempo hari, meninggalkan unia matericeel ini 
masuk Kedalam dunia the world of the mind. Dan @id3lam the world of 

the mind itu 
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tac mind itu saja banjak memperhatikan hal kesenian, dan lain-lain 
seba-alinja. Barangkali itu! Tetapi adalah benar perkataan Saudara 
Usmar Ismail, bahwa saja tjinta Soni dan tjinta Lebudajaan. 

Seni adalah satu bagian derivada kebudajaan. Bahkan Saudara- 
Seudara,. kebudajaan itu, sebagai Seudara-Saudare sudah tahu, buka 
sekadar apa jang dinamakan beschaving. Perkataannja sadja sudah 
beschaving. Schaven itu apa artinja? Diserut, bukan? Dipasah. Pasah 
itu apa? Pasah apanja? Kan Cinasah tjuma kulitnja. Kaju ini harus 
dipasah, Tjuma kulitnja, onvervlakte-nja dipasah, karena itu ada per- 
kataan beschaving, achaven artinja pasah; tidak tjukup buat kita. 

Kita tidak hanja harus mendjadi satu bangsa jang beschaafd. Sebab 
chaven, pasah itu hanja mengenai kulit, luarnja sadja, tidak mengo- 
nai dalamnmja. Karena itu kita tidak hanja menudju kepada pembangunan, 
pembentukan satu bangsa jang beschaafd, satu bangsa jang memiliki 
beschaving, tetapi benar-benar satu bangsa budaja: budi daja. Kata, 
— Pak Said, — almarhum Ki Haljar Dewantara, perkataan budaja itu dari 
apa? Kata Pak almarhum Ki Hacjar Dewantara, badi dan daja. Budi itu 
disini Saudara-Sandara, bukan dikulit sadja, | 

Nah, ini jang harus kita tudju, Satu bangsa jang berbudi daja . 
tingi dan dalam. Bukan sekadar satu bangsa jang roschaafd, satu bang- 
so jang beschuafi. Didalam arti ini Saudara-Saudsra, maka benar seka- 
15 —o7kutaan saudara Usmar Ismail tadi itu, bahwa Pantjasila itu se- 
kadar Satu landasan ide8al. Landasan idestel, landasan! Diatas landasan 
idesel Pagntjasila ini kita bisa membangun budinja bangsa Indonesia 
D 1g sSotinggi-tingginja, Dan inilah kejakinan Lita, hanja diatas lan- 

san ideëel jang bernama Pantjasila itu kita bisa membangun kita 
punja budi dan daja jang sedemurna-sempurnanja. 

ralahan dus saja harus kata, sSebenarnja, Sebinarnja, sebonarnja, N 
Pantjasila itu hanjalah satu bagian sadja dar: ata budidaja jang sem- 
purna itu tadi . Pantjasila dasar Saudara, landasan. Diatas landasan 
ini kita membangun. Dan hanja Giatas landasan ini kita bisa membangun 
budidaja jang sesempurna-semumnanja. 

Ada orang memakai lain perataan, budidaja adalah - ini bahasa 
sanscrit, susila, bahasa Djawanja Susilo, susila. Budidaja jang ting- 
gi itulah dinamakan Susila, Su dalam arti super, Jupersila, 

Djadi kita harus menbensun satu bangsa jang bersusila, Kalau 
kita berkata demikian Saudara-saudara, maka Pantjasila, Fantja itu 
masih bisa dihitung, lima, panvja. Hanja Satu bagian sadja daripada 
susila. Tangkap Saudara-Saudara? su. itu Sudah super, super. Supra, . 
Supra itu sudah meliputi segala hal. Uncountable, Tidak bisa dihituns, 
Didalam agama seperti without beginning and without end, susila, Je- 
hingga Ajuxlah lima sekadar adalah bagian sadja dari»ada susila ini, 

Nah, kewadjiban kita ialah membangunkan satu bangsa jang bersu- 
sila Stinggi-tingginja. Bagaimana kita bisa membangun satu bangsa jang 

bersusila 
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hersusila setinggi-tingginja itu? Saudara mendengar dari utjapan saja, 
Saja tekankan kepada su, su, su, susila, Su jaitu Super, Supra, Sempüur-, 
na, Baggsimaia misalnja kita membangunkan satu nasjarakat, satu bangsa 
jang bersusila itu? Hanja djikalau kita berdiri diatas landasan Pan- 
tJuoala. Karena itu aku minta kepada seluruh rakjat Indonssia supaja 
berpegang teguh kepada Pantjasila ini. Bukan sadja, tetapi djuga me- 
nanankan kantjasila itu sedalam-dzlamja sebagai dasar @srinsda kita 
punja kedjiwaan itu tadi. PSA | | 

Tempo hari di Bogor satu minggu jang lalu saja berkata, barang- 
kaliv sudah ada disini Saudara-Saudara, tidak bisa ditjabut, tidak 
bisa ditjabut, tidak bisa, Tian-tiap isme jang sudah disini, tidak 
bisa ditjabut. Tiap-tiap isne jang sudah disini, saja tidak berkata 
isme apa? Tetapi tiap-tiap isme jang sudah betul-b»tul bersemajam 
didalam dadamu, tidak bisa ditjabut, tidak bisa dilarang. | 

Seperti Ibu Simorangkir, miSalnja,. Apakah aku bisa melarang eng- 
kau pertj.ja Kepada Kristus? Tidak bisa. Pak Leimena, bisakah aku 
melarang sngkau pertjaja kepada Kristus? Tidak bisa, Weng sudat. masyuk 
Gidalcm dada. S..uara Fatah Jasin, apakah saja bisa mentjabut, mela- 
L olio I pertjaja kepada Tuhan dan kemada ilohammad SAW? Tidak 
Dia, Tidzk bisg. Tidak bisa, Itu urusan sini, 

Lah, denikian pula Saudara-Saudara, Kejakinan kspada Pantjasila, 
seh dasar untuk membangun susila jang setinggi-tingginja, 

Di Begire saja berkata, dengan menciteer kembali sa aja punja utja- 
pen dipidato MPRS, jang sudahlah dikatakan kanan-kiri kanan-kiri itu 
bukan progress report, itu bukan progress report. Malah ada jang ber- 
kata, Nawaksara itu adalah 9 penjakit revolusi! Hajo, mangga tak 
kersanipun kemawon! Nawaksara 9 penjakit revolusi. Inggih mangga, 
mangga, mangga. Jak sajah€! 

fiia berkata di Bogor, sebagai kukatakan didalam pičato saja di 
MPRS: The service of freedom is a 'dakuhless service, Saja kate, apa 
sebab deathless? Oleh karena.sorviĝə of freedom jang betul-betul su- 
dah service, duduknja disini. Itu tidak bisa ditjabut, tidak Lisa di- 
larang, akan hidup teruy, tak kenal maut, tak kenal mati. Lantas di 
Bogor saja tambah lagi utjapan dari Kong Hu Tju. Wabi Kong Hu Tju, 
Jang Nahi Xong Hu Tju berkata, satu djeraral bisa menghantjur lebur- 
kan satu tentara daripada musuh, Satu orang djendral bisa menghantjur 
leburkan satu tentara musuh. Tapi seribu djendral tidak bisa mantja- 
bus kejakiran dsrriprda satu orang manusia dari dadanja, Sehingga ja 
Seribu usorrral tilak bisa mentjabut kejakinan - Ibu Simorangkir = 
kevertiajaannja, kipada Kristus, i 

Demikian pala, djangan lagi seribu djendral, satu djuta djendral 
tidak bisa. mertjabut kejakinan ?ak Leimena akan Kristus, Benar tidak? 

n inilan, karena wanbegrip, onbegrip, misbegrip, banjak sekali 
E; Savisra-Saudara. Maka kita dengan Segala.matjam djalar, kita 
sekerung ini membentuk satu bangsa jang bersusila, Dan didalam pem- 

bentukan bangsa 


rang 1: 
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bentukan bangsa jang bersusila ini saja seratus persen, dua ratus NG 
persen, berdiri bersama-sama Jiizan semua Seniman dan seniwati jang De 
hendak mempertinggi seni Indonesia itu. Sampai kpada seni jang Seka- N 
reng dikatakan, bukan seni lagi, tidak. | | 


Pest ola Wu masih muda, saja punja guru Belanda Sundara-Sasudara,. 
guru Belanda w. .is, ja wanita. Dia mengadjarkan kepada saja, Sukarno, 
Masi jy var kesat is? Sukarno, apakah engkau tahu apa jang dinamakan 


kunst? Sara reda waktu itu plonga-plongo. Lha wong anak ketjil dita- r 
nja dci. nisi kunst! Lantas.guru saja itu berkata, Sukarno, kunst is 
heu maken van mooie dingen, Seni adalah, ja sesuatu hal jang membuat, 
nsobi kin barang-barang jang indah. Barang jang indah itu bisa berupa 
lukisan, bisa berupa njanjian, bisa berupa apapun, apa jang membuat 
hal-ns1 jang indah itu adalah soni. 

Nih, itu saja ikuti, Saudara-Saudara. Segala hael jang membu 
S410. Saja masukkan didalam hal perkataan seni. Saja berkata, tari 
Djawa itu indah. Saja djundjung tinggi tari Djawa, Serama: z dusta | 
indah, saja dajundjung tinggi Serampang duabelas, 25. sangging irdan, 
Saja djundjung tinggi seni sungging. Sampai kevada kal-nsi jang sebe- 
tulnja menurut anggapanku memperindah". djiwa, tetapi dianggap itu 
bulan seni, saja masih masukkan dia didalam seni. Tempo hari waktu 
bitjara disini Saudara-Saudara, disini, saja citeer pada waktu itu : 
Marx. Lho, Marxisme lho! Saja citoer Marx, Karl :!arx, Jang Karl Marx 
berkata, dalan hahasa Belandanja begini: de cultuur van een periode 
is altijd de cultuur van de heersonde klasse, Kebudajaan sesuatu dja- 
man adalah selalu kobudajaannja klas jang berkuasa. Ini Marx, Hasil 


ia punja sna' iss kemasjarakatan. 
Disman fccial, maka jang dinamakan cultuur. atau kultur daripada 
rakjat itu adal: : terutama Sekali kultur kraton. < 


Dicalan Guan industrieel kapitalisme jang dinamakan cultuur 
ialah kulius jang timbul daripada klasse kapitalis ini, 
Didinman rakjat kita, djaman kerakjatan kita.ini, kultur kita 


| Aa diikalau kita ambil ea dari perkataan kultur 
ze ckjatan iri, marilah kita lihat dikalangan rakjat, apa kesenian 
rakjat? Dan manakala kita mendapatkan sesuatu haly. nah sempurnakenlel, 
perindanlah itu. Misalnja, djanganlah kita berkata, lenong itt epa? 
Tio! Mempunjai hak apa Saudara mengatakan bahwa lenong itu bukan scai? 
Lenong, jang di Djakarta. dan sekitarnja ini dimainkan, Dianran ber- 
kata lenong itu bukan seni. Kalau kurang bagus, Aa ME ia var tapi 
lenong adalah seni rakjat.. 

Demikian pula. tjokek. Tjo? sek, Kalau Saudara berkata, tjokek 
bukan seni, hah itu belum Saudara selidiki betul didalam djiwanjs rak- 
jat, Kalau tjokek kurang sempurna, sempurnakanlah. Sebab djikalau Sau- 
Gara redeneer begitu ja, lenong bukan Seni, tjokek bukan seni, nanti 
ada orang | dari Sumatra berkata, apa itu wajang kulit itu?! Bukan seni 

itu, 


A Ym 
itu. Atau orang Dajak berkata, apa itu wajang kulit, bukan seni! 

Marilah kita tindjau soal ini seluruhnja daripada kerakjatan. 
Sampai-sampai Saudara-Saudara, dalam usaha saja menghidup-hidupkan 
kembali atau menghidup-hidunkan kebudajaan, kesenian rakjat, saja. 
belakangan ini mendjadi guru krontjong, Saudara-Jaudara! Pak Said itu 
ilmt-i'luy diadi murid saja krontjong. Ja, krontjong itu asalnja dari 
Portugis, Ja, asal dari Portugis, tetapi tjampur. dengan na. kesenian 
rakjat Indonesia mendjadi krontjong sekarang ini, 

Ja,apa wajang kulit itu asal dari luar negeri?! Apa ai 
repertoirenja, isi tjeritanja. Yjalas datang dari Ramayana dan Maha- 
barata, Tapi kemudian kita godok didalam djiwa kita sendiri, diiwa 
kenribadian Indonesia, mendjadi wajang kulit, Sebab memang wajang ku- 
lit itu, sebelum orang Hindu datang di Indonesia, kita sudah punja. 
Pak abu Hanifah barangkali sudah batja keterangan Krom dan Kern, 
Sebelum crang Hindu datang di Indonesia duaribu tahun jang lalu, kita 
sudah memptnjai wajang kulit, tetapi tjeritanja belum a-mayana dan 
Mahabarata, Sesudah orang Hindu datang di Indonesia barulah tjerita, 
jaitu repertoire Mahabarata dan Ramayana itu kita masukkan didalam 
wajang kulit kita. Kita godok didalam wajang kulit kita mendjadi 
wajang kulit jang kita kenal se“arang ini, 

Demikian pula njanjian-njanjian jang sekarang kita buat, Pada 
aSaulnja itu beat-nja, toon-laidornja itu djuga dari iropa Saudara- 
Saulara, banjak sekali, Ambillah misalnja njanjian, tidak tahulah, 
Dari barat Samo-. xctimur. Njanjian, gubahan saja sendiri, Bersukaria,. 
Itu sebetulnja inenting “aga ropa, jang kita godok disini mendjadi 
njanjian jang kita kenal sekarang ini, Dari barat sampai ketimur 
atau Bersukaria atau apapun. 

Djadi Saudara-Saudara, djanganlah kita prejudiced. Apa jang 
hidup didalam kalangan rakjat, pegang itu. sebab kita sekarang ini 
hidup didalam alam kerakjatan, De cultuur van ecn periode is altiji 
de cultuur van de heersende klasse, Sekarang ini hcersende klasse apa? 
Rakjat., Karena itu kesenian rakjat harus kita pegang, harus kita gali, 
maha jang akan tenggelam dan kita lihat sebenarnja masih mempunjai 
unsur-unsur hidup, Kita hidupkan kembali, 

Djikalau kita berbuat derikian NGGAE WG, maka kita sdah 
benar bekerdja untuk nation building. 

Saja terus terang, saja tidak mau build a nati on, Indonesian 
nation jang tjuma mikirkan isi perus sadja, Tid-k, saja tidak mau. 
Saja kerdja mati-matian, 24 djam satu hari kadang-kadang, untuk perut 
rakjat, untuk isi materieel darivada kesedjahteraan rakjat ini, 
Tetapi saja tidak mau meninggalkan isi idseel, isi spiritueel, isi 
jang mengensi kesenian dan Lebudajaan. Kita harus acmbangun satu 
bangsa Indonesia jang benar-benar bersusila, Susila didalam segala 
lanangan., Hana Ajikalau kita bckerdja demikian, barulah kita 
Savdara-Saudara, 


; or jsi; Na. 
N Esidsra-Saudzra, momenuhi tuntutan «ampera. Politis, susila, Aan, = 
susila, Kulvuril, susila. Semuanja harus kita penuhi, Djikalev til KH 
demikian, maka kita sebcnarnja tidak memenuhi ampera. 

Tempo hari tatkala aku nidato disini, aku tolzh mens seen li Ad 
Indjil. Jang didalam kitab Indjil dikatakan, bahwa manusia idan hi~ 
dup dari roti sadja, Dat de mens niet leeft yan brea DIiocn, Kita 
hidup ini, baik dari alat-alat materieel, tetapi Cjiga Jari alat 
ideeel. Bangsa Indonesia janganlah mendjaai satu bangga jang hanja 
materieel sadja. Malah djiwa berdjosng itu Saudera-Saudara, adalah 


ajiwa berdjoang. '"Matuurliik sebagai akibat darirada djiwa berdjoang 

itu, perijoangan adalah salah satu unsur daripaca nation building, 
Disini aku pernah pidato lari, montjeritakan satu bagian dari 

Ramayana, La Abu Hanifah. jang didalam Ramayana itu disebutkan satu 

daerak jang Locrama Utarakuru, Utarakuru adalah. satu negeri jang 

GO TAL da LED ujukip. Panas tidak pernah terik, Dingin tidak pernit sa) 

mombust engkar “ii gil, Puhun-puhun Selalu hiCjau, ib a-mi na 

bunga jeng irêsn-indah, Makanan bersedia dimana-uana, Rakjat di Uta- 

yoguiu tilab porkaMberdjoang untuk hidup senang. ilakanan tjukup, Ra- 

ya onoz, karadahan ala ada. Bahasa Belanda dinamakan Utarakuru itu 


z- Seet. Inilekkerland, bagaimana Abu Hanifah dikatakan: tidak 
»s11m kita kerdja.. ajam goreng sudah masuk sendiri dalam mulut kita! 

` o'l- n Utarakuru.. Dan rakjat Utarakuru adalah Satu rakjat jang 
not -Botul melempem, Saudara- andara. Rakjat jang tidak punja emsc:. 
Rakiat ag tidak pernah berdjoang, Rakjat jang tjuna tengi-vereus. 
aai- Ponas tidak panas. Dingin tidak dingin, akanan tjukup. vega 


wa ng selalu tjukup. Didalam kitab Ramayana @ikateka», varjat 
Utarakuru, negeri Usarakuru ini adalah negeri jang ter tak, terkutuk. 
Ja didalam Ramayana sebagai kitab Hindu-isme G: stan, > efko tuk ol leh W 
Indra. Tetapi kalau kita tarik kedjaman kita gel Anna ani, aka mari- 
lah kita semuanja, tidak mau bahwa bangsa kita ini. mondjadi satu 
bangsa seperti bangsa Utarakuru, jang tjuma tenguk-tenguk sadja, ti- 
dak mengenal. perdjoangan, tidak mengenal pembantingan tulang, tidak 
mensenal bertempur. Apa kita pau mendjadi satu bangsa jang demikian 
itu, Saudara-Sandara?! Tenguk-yenguk, tahu-tahu semuanja enak. Noe! 
Dari sadjak dulu kita ini Seudara-Saudara telah.digladi (dilatih) 
direomblons urtuz merdjadi bangsa jang berdjoang | 
ajahan aku, - alweer aku «~, dengan Nehru berkata, for a | 
fighting rati: -noos 19 NO journey's ond. For a fighting nation tne:5) 
is ps yorrney'S snd. Saja menghendaki agar supaja bangsa Indonesia 
“31 bner- benar satu fighting nation. Bangsa jang perdjoang, bangsa. 
aag mer ban- ing tulang. Hanja bangsa jang membanting tulang dan ber- 
guane uas mendjadi bangsa jang bosar, 
Djalan mandeki kesorga Saudara-Saudara, djalan andaki kesorga, 
np. a bisa didaki oleh pedjoang-pedjoang. Manusia-manusia jang 
sebenarnja soñe adelen 


E e 


fbenarnja adalah slak, binatang jang merajap sil tidak bisa menda- 
ki djalan ini. Sebab dia memang tidak pernah mendaki, Pangsa Indone- 

“ Sia didalam Segala hal harus mondjadi satu bangsa jang mordeki, Bengu 
“Sa jang bertampur, bangsa jang berdjoang, bangsa jang membanting 
tulang, Langsa jang memeras ia pynja tenaga, Honja banr3a jang demi- 
kian itu bisa mentjapai sstinggi-tinggnja anglasa.. Bapak Angkasa, Ibu 
Pratiwi, Itu kita punja sewbojan dari dulu, Saudara-saudara, apa kita 
tjuma minta, ja Bapak Angkasa, sinarilah aku ini, Tidak. Angkasa dan 
matahari berkata, eku memberi sinar kepadamu. agar. supaja padi jang g 
engkau tanam bisa tumbuh dan berbuah, Tapi engkau, engkau, engkau sen- 
diri jang harus menanam padi, engkau jang harus nggarap tanah, engko 
Jang hirus me.tjangkul, engkau jang harus membanting balang, elu 


sekadar memberi : usku kepadamu. 
MG Nia rule Ibu Pratiwi, Ibu Pratiwi pun berkata, aku memberi 
haribaant» keradamu, Tetapi apakah aku harus.mombori padi kepadamu. 
“Tg =r barja memberi haribaanku kepadamu, Tetapi padi harus kau 


tanem sendiri. Padi harus cngkeu pupuk sendiri, :ngkau Sendiri harus 
memar engkau punja tenaga. | | 

Jomiklia: pula didalam hal kebudajaan dan kescnian, Saudara- 
Tančara. Hercaknja kita punja kesenian itu adalah djuga satu fighting 
kesenian, Satu kesenian untuk membangun dunia baru, Satu kesenian untuk 
LI ai Ampera. Apa Ampera bisa datang begitu sadja dari ismnsit?! 46 
Tidak! Tidak! Sama sekali tidak! 

Saja pernah pidato dikalangan kawan-keuwanku Islan, Apakah Tuna 
membsri kepada kita sesuatu hal tanpa kita berusaha vntuk menujapai- 
nja? Tidak. Apakah tjukup engkau dengan duduk dimesdjid putar tasjbeh 
berkata, ja Allah ja Robi, ja ¿llah ja Robi, ja lah ja Robi, beri- 
lah aku tjukup makan, ja Allah ja Robi, berilah au enak hidup. 

Tuhan akan mendjawab, sebagai jang Sudah berulang-ulang ku citeer: 
inna lohaia juhojiru mabi kaumin hatta juhojiru mabi amfusihin, 
Allah tidak akan merobah nasib, tidak akan morobuh nasibmu, Sebelum 
engkau merobah gasibmu, sebelum cngkau merobah nasibmu sendiri. 
Artinja sebelur engkau berdjoang membanting tulang untuk merobah 
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Djansenlah ..»ijadi satu. bangsa seperti bangsa Utarakuru, Sauda- 
> Javora. Mercu isunLah benar-benar satu bangsa jang aku maksudkan 
fishing ration jang tidak mengenal akan journey's end, 

Dani. Lasiah pesanku kepada semua seniman-snivati kebudajaan 


Indonssia inat. Herilah kita membentuk satu bangsa jang benar-benar 
bersusila, Susila djuga disini, Saudara-Saudara. atas landasan Pan- 
bressila jang kita .tjintai. itu. 

S.rian, terima kasih. 
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